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ABSTRAK  

Model problem based learning menggunakan pendekatan saintifik sehingga 

memampukan peserta didik untuk melakukan observing, quesioning, experimenting, 

associating dan communicating. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk 

berupa media pembelajaran model problem based learning pada materi keanekaragaman 

hayati di SMA Negeri 3 Manado. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah “planing and producing media”  yang memiliki 4 langkah  yaitu persiapan, 

perancangan, pengembangan, dan uji coba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 84,2% 

dengan kualifikasi baik (layak) dan hasil validasi oleh validator ahli materi menunjukkan 

84% dengan kualifikasi baik (layak). Skor yang diperoleh untuk respon pendidik yaitu 

87,3% dan 91,9% untuk respon peserta didik dengan kualifikasi sangat menarik. Media 

pembelajaran web google sites yang dikembangkan layak untuk diaplikasikan pada 

materi keanekaragaman hayaiti pembelajaran biologi. 

Kata kunci: Media pembelajaran biologi, problem based learning 

ABSTRACT 

The problem-based learning model  uses a scientific approach so as to enable 

students to observing, quesioning, experimenting, associating and communicating. This 

research aims to produce products in the form of problem-based learning model learning 

media  on biodiversity material at SMA Negeri 3 Manado. The development model used 

in this study is  "planing and producing media" which has 4 steps, namely preparation, 

design, development, and trial. The results showed that 84.2% with good qualifications 

(feasible) and the validation results by material expert validators showed 84% with good 

qualifications (feasible). The scores obtained for educator responses were 87.3% and 

91.9% for the responses of students with very interesting qualifications. The developed 

Google Sites web learning media  is suitable to be applied to biology learning biodiversity 

material. 

Keywords: Biology learning medium, problem based learning 
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PENDAHULUAN  

 Model problem based learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang 

dinilai efektif dan efesien serta sesuai dengan kurikulum 2013. Model ini menggunakan 

pendekatan saintifik sehingga memampukan peserta didik untuk melakukan observing, 

quesioning, experimenting, associating dan communicating yang peserta didik peroleh 

atau terima setelah mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Pendidik akan 

berperan sebagai fasilitator pada model pembelajaran ini, sedangkan peserta didik akan 

berperan sebagai pusat pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

berpusat pada peserta didik.   

Pembelajaran PBL adalah model pembelajaran ketika suatu masalah disajikan 

kepada peserta didik untuk menantang peserta didik untuk berpikir secara berkelompok 

dalam mengatasi suatu masalah sehingga dapat terjadi interaksi antara yang memberikan 

rangsangan terjadinya kegiatan belajar (stimulus) dari hal reaksi yang dimunculkan 

peserta didik ketika belajar (respon) (Widiasworo 2018). Penggunaan model 

pembelajaran PBL, peserta didik dibekali dengan masalah yang nyata dan relevan yang 

dapat digunakan sebagai dasar untuk observasi dan pembelajaran (Susiloningrum et al. 

2017). PBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang bertujuan 

untuk mengajarkan peserta didik bagaimana memecahkan masalah yang diberikan oleh 

pendidik dengan memberikan solusi yang tepat (Ediansyah et al. 2019; Naji et al. 2020). 

Sejalan dengan Rahman et al. (2018) model  PBL melibatkan peserta didik secara aktif 

berpartisipasi dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis sesuai dengan tahapan 

metode ilmiah sehingga peserta dapat memahami dan memecahkan masalah dari akarnya. 

Penggunaan PBL dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk mengolah 

informasi dengan cara yang tepat dan kreatif, memecahkan dan menyelesaikan masalah 

yang diberikan, serta meningkatkan keterampilan dan prestasi belajar peserta didik (Sakir 

& Kim 2020; Tanti et al. 2021). Model  PBL dapat memberikan pengalaman belajar yang 

otentik bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik. Hal ini dikarenakan mengaitkan masalah dalam proses 

pembelajaran yang secara tidak langsung dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif, khususnya dengan pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik (de la 

Pacheco et al. 2019).  

Scaffloding sebagai bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam belajar 

dan kemudian bantuan akan dikurangi sehingga peserta didik dapat memecahkan masalah 

yang diberikan secara mandiri (Ilmiyah et al. 2018; Park et al. 2020). Kenyataannya 

pembelajaran biologi perlu menggunakan metode yang lebih berkaitan dengan 

permasalahan yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Marjan et al. 2014).  

Mengingat permasalahan utama tersebut, maka sangatlah penting untuk memilih 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dipelajari. Media pembelajaran 

dapat digunakan untuk melengkapi model pembelajaran yang sudah ada. Penggunaan 

media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran model  PBL salah 

satunya yaitu media google Sites. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media web google sites 

pembelajaran biologi model problem based learning kelas X pada materi 

keanekaragaman hayati, menguji kelayakan media web google sites pembelajaran biologi 

model problem based learning materi keanekaragaman hayati kelas X di SMA Negeri 3 

Manado serta mengetahui respon dari peserta didik terhadap media web google sites 

pembelajaran biologi model problem based learning kelas X di SMA Negeri 3 Manado. 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Manado pada bulan November 2022 

semester gasal tahun 2022/2023. 

Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development sedangkan desain 

penelitian yang digunakan adalah desain menurut Kemp and Dayton yang disederhanakan 

oleh Rengkuan menjadi 4 tahapan yaitu 1) persiapan, 2) perancangan, 3) pengembangan, 

4) uji coba dan revisi. 

Instrumen Peneletian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket validasi produk dan angket validasi 

responden. Angket validasi produk diisi oleh ahli media dan ahli materi. Sedangkan 

angket validasi responden diisi oleh peserta didik dan pendidik. 

Prosedur Pengembangan 

Berikut prosedur pengembangan yang digunakan oleh peneliti: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahapan ini peneliti melakukan persiapan awal dalam perancangan media 

pembelajaran yang nantinya akan dikembangkan. Adapun yang peneliti 

persiapkan yaitu materi keanekaragaman hayati melalui sumber-sumber yang 

relevan dan aplikasi yang akan digunakan dalam pembuatan media pembelajaran 

seperti, google sites, microsoft power point, clipchamp, dan pinterest. 

2. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mulai menentukan konsep media pembelajaran yang akan 

dibuat yaitu menggunakan web google sites yang dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi yang akan diajarkan. Dalam tahap ini meliputi ide 

pembelajaran, tujuan khusus pembelajaran, karakteristik peserta didik,  isi materi 

(content) dan selanjutnya disusun dalam bentuk treatment, storyboard dan script. 

3. Tahap Pengembangan 

Pada tahap ini menggunakan aplikasi google sites, microsoft power point, 

clipchamp, dan pinterest. Aplikasi google sites digunakan untuk membuat web 

media pembelajaran. Mircosoft power point digunakan untuk membuat tampilan 

isi materi dan video pembelajaran. Aplikasi clipchamp digunakan untuk 

menambahkan backsound pada video pembelajaran. Pinterest digunakan untuk 

mencari gambar dan backgroud untuk media google sites. Selanjutnya pada 

tahapan ini content, treatment, storyboard, dan script mulai dikembangkan, 

diedit dan kemudian digabungkan untuk menghasilkan media pembelajaran 

kreatif dan menarik sehingga menghasilkan media pembelajaran yang akan diuji 

coba. 

4. Tahap Uji Coba dan Revisi 

Tahap terakhir adalah melakukan uji coba media yang telah dikembangkan pada 

ahli media dan ahli materi. Tujuan validasi oleh ahli materi dan ahli media yaitu 

untuk mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan media kemudian merevisi 

media pembelajaran sebelum dilakukan uji coba pada peserta kelas X SMA 

Negeri 3 Manado. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data kuantitatif dan data kualitatif adalah data yang diperoleh berdasarkan hasil 

validasi desain dan uji coba produk. Angket yang diberikan kepada ahli materi dan ahli 
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media (validasi desain) merupakan data kuantitatif, sedangkan hasil wawancara, saran-

saran perbaikan dan tanggapan merupakan data kualitatif yang akan diperoleh nantinya. 

Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan analisi deskriptif kualitatif dan analisis statistik deskriptif untuk 

menganalisi data. Adapun teknik analisis data yang diperoleh dari para validator akan 

dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
∑(𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑑𝑎)

𝑛 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 100% 

Keterangan : 
P = Persentase jawaban responden 

n = Jumlah butir angket 

Sedangkan untuk melihat respon dari pendidik dan peserta didik, dilakukan teknik 

analisis sebagai berikut: 

P = 
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
× 100% 

Keterangan : 
P = Persentase Validitas 
∑ 𝑥= Jumah seluruh jawaban pada setiap responden  

∑ 𝑥𝑖 = Jumah seluruh nilai  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil validasi ahli media 

Validasi ahli media diperoleh dari hasil penilaian angket yang mana terdiri dari 

tiga komponen aspek penilaian, yaitu: aspek tampilan, aspek pemograman, dan aspek 

kelengkapan media. Pada Tabel 1 menunjukkan rekapitulasi hasil penilaian oleh ahli 

media terhadap media web google sites dalam pembelajaran biologi model PBL.  

Tabel 1 Hasil validasi ahli media 

     No. Aspek Penilaian  Skor 

1  Tampilan  31 

2 Pemograman  11 

       3  Kelengkapan 

Media 

 17 

  Total Skor 59 

  Persentase 84,2% 

  Kualifikasi Layak 

 

Hasil validasi ahli materi 

Validasi ahli materi diperoleh dari hasil evaluasi angket yang mencakup dua 

aspek, yaitu aspek pembelajaran dan aspek bahasa. Rekapitulasi hasil penilaian oleh ahli 

materi terhadap media web google sites dalam pembelajaran biologi model PBL 

ditunjukkan pada Tabel 2.   

Tabel 2 Hasil validasi ahli materi 

No. 
Aspek 

Penilaian 

 
Skor 

1.  Pembelajaran  17 

2.  Bahasa  25 

  Total Skor 42 

  Persentase 84% 

  Kualifikasi Layak 
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Respon Pendidik 

Tabel 3 menunjukkan hasil tanggapan pendidik terhadap media web google sites 

dalam pembelajaran biologi dengan menggunakan model PBL.  Respon peserta didik 

dengan skor 83, termasuk dalam kategori sangat menarik. 

Tabel 3 Tabel respon pendidik 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Bahasa 21 

2. Pembelajaran 24 

3. Kelengkapan 14 

4. Pemograman 24 

Total Skor 83 

Persentase 87,3% 

Kualifikasi  Sangat Menarik 

 

Respon Peserta Didik 

Tabel 4 menunjukkan hasil tanggapan peserta didik terhadap media web google 

sites dalam pembelajaran biologi dengan menggunakan model PBL.  Berdasarkan hasil 

respon peserta didik didapat persentase 91,9% diklasifikasikan sangat menarik. 

Tabel 4 Hasil respon peserta didik 

Jumlah Peserta didik Total Skor Tingkat 

Pencapaian 

Kualifikasi 

12 386 91,9% Sangat Menarik 

 

Pembahasan 

Problem Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang telah 

mendapatkan perhatian luas dalam dunia pendidikan karena kemampuannya untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, pemikiran kritis, dan kolaborasi 

siswa. Dalam PBL, siswa menghadapi situasi atau masalah kompleks yang menuntut 

pemahaman mendalam dan pengembangan solusi yang kreatif. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri sambil merasakan relevansi dan aplikasi 

nyata dari pengetahuan yang mereka peroleh.  

Diperoleh skor 42 atau kualifikasi layak dengan persentase 84% berdasarkan uji 

validasi ahli media model PBL materi keanekaragaman hayati media pembelajaran 

Biologi. Artinya tidak perlu direvisi lagi akan tetapi masih ada saran dan masukan dari 

ahli materi terhadap produk pengembangan ini agar dilakukan perbaikan sehingga media 

pembelajaran yang dikembangkan menjadi lebih baik. 

Penilaian dari ahli media diperoleh skor 59 dengan kualifikasi sesuai dengan 

presentase 84,2% yaitu layak. Media pembelajaran web google sites model PBL telah 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Setelah dilakukan uji validasi oleh ahli materi dan ahli media, maka media pembelajaran 

web google sites dengan model problem based learning diuji cobakan kepada pendidik 

dan peserta didik, 

Respon pendidik diperoleh skor 83 atau kualifikasi sangat menarik dengan tingkat 

persentase 87,3% sedangkan respon peserta didik memperoleh skor 386 atau kualifikasi 

layak dengan persentase 91,9%. Berdasarkan hasil uji coba, ditetapkan bahwa materi 

keanekaragaman hayati model problem based learning media web google sites memiliki 
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tingkat kualififikasi layak. Hal ini terlihat dari hasil uji coba ahli materi, ahli media dan 

respon pendidik dan peserta didik. Dengan demikian dalam proses pembelajaran produk 

ini layak untuk diaplikasikan. 

PBL memberikan peluang bagi siswa untuk mengintegrasikan berbagai 

pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu dalam konteks masalah nyata. Dalam hal ini, 

Savery dan Duffy (2015) menjelaskan bahwa PBL menciptakan lingkungan ketika siswa 

harus mencari dan mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai sumber untuk memahami 

dan memecahkan masalah yang kompleks. 

PBL secara nyata mendorong pengembangan keterampilan pemecahan masalah 

dan pemikiran analitis. Woods (2020) menjelaskan bahwa siswa yang terlibat dalam PBL 

memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, 

karena mereka harus merumuskan dan menjalankan strategi untuk mengatasi tantangan 

yang kompleks. 

PBL menggeser peran siswa dari penerima informasi menjadi pencari dan 

konstruktor pengetahuan. Hmelo-Silver (2018) menyatakan bahwa siswa dalam PBL 

berperan aktif dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan menganalisis 

informasi, dan mengembangkan solusi. Ini meningkatkan pemahaman mereka karena 

keterlibatan langsung dalam proses belajar. 

KESIMPULAN  

Pengembangan web google sites model pembelajaran problem based learning 

materi keanekaragaman hayati layak untuk digunakan dalam pembelajaran biologi.  
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